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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan pengembangan modul ajar projek 
penguatan profil pelajar Pancasila (P5) melalui pembuatan pupuk kompos di SMPN 1 Maluk. 
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 4D (define, design, develop and 
dessiminate). Lokasi penelitian ini adalah di SMPN 1 Maluk dengan jumlah sampel yaitu 27 
peserta didik kelas VIIA. Proses pengembangan modul ajar P5 memperoleh hasil validasi 
oleh validator ahli dengan total skor 3,63 dan persentase kevalidan 72,67% dengan kriteria 
Tinggi dan layak diterapkan pada peserta didik. Adapun hasil uji keterbacaan modul ajar oleh 
pendidik memperoleh total skor 3,29 dan persentase 82,29% dengan kriteria keterbacaan 
modul ajar Mudah. Hasil tes diagnostik non-kognitif dari modul ajar P5 pada sampel peserta 
didik diperoleh persentase rerata skor sebesar 71,76%, sedangkan untuk hasil tes diagnostik 
kognitif diperoleh persentase rerata skor sebesar 86,1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil pengembangan modul ajar P5 melalui pembuatan pupuk kompos di SMPN 1 Maluk 
telah berhasil dilaksanakan hingga tahapan develop. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu 
mengembangkan modul ajar dengan meningkatkan kualitas modul, termasuk konten, 
struktur, dan presentasi materi. 
 
Kata kunci: Pengembangan, Modul Ajar, P5, Pupuk Kompos 
 

Abstract 
 

This research aims to identify the stages of developing a teaching module for the Pancasila 
Student Profile Strengthening Project (P5) through composting at SMPN 1 Maluk. This 
research uses the 4D development method (define, design, develop, and disseminate). The 
research location is at SMPN 1 Maluk with a sample of 27 students from class VIIA. The 
development process of the P5 teaching module obtained validation results from expert 
validators with a total score of 3.63 and a validity percentage of 72.67%, categorized as High 
and suitable for implementation with students. The readability test results of the teaching 
module by educators obtained a total score of 3.29 and a percentage of 82.29%, categorized 
as Easy. The results of the non-cognitive diagnostic test from the P5 teaching module on the 
student sample showed an average score percentage of 71.76%, while the cognitive 
diagnostic test results showed an average score percentage of 86.1%. Therefore, it can be 
concluded that the development of the P5 teaching module through composting at SMPN 1 
Maluk has been successfully carried out up to the develop stage. Suggestions for future 
researchers include developing the teaching module by improving its quality, including 
content, structure, and presentation of the material.  
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PENDAHULUAN 
Profil Pelajar Pancasila merupakan karakter dan skill setiap induvidu yang dibangun 

dalam dirinya melalui budaya yang tercermin dalam satuan pendidikan, pembelajaran dalam 
sekolah maupun diluar sekolah, dan melalui pengalaman belajar siswa berdasarkan projek 
atau praktik yang dialami langsung oleh peserta didik, sehingga peserta didik mampu 
mengamati, melakukan penyelidikan, pemecahan masalah serta mengambil keputusan dari 
hasil praktik atau projek yang dilakukan dan dapat menghasilkan aksi atau produk 
(Lailatunnahar, 2021). Salah satu inovasi yang dapat diterapkan agar pencapaian kurikulum 
tercapai adalah melalui bentuk praktek yaitu Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 
(Karmelita, 2023). Pembelajaran biologi akan lebih bermakna bagi peserta didik, jika 
dilibatkan secara langsung dalam memperoleh pengalaman belajar seperti melakukan projek 
atau praktek langsung dalam belajar, sehingga disiplin ilmu dan karakter dalam investigasi, 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dapat terealisasi dalam kehidupan peserta 
didik (Susanti et al., 2023). 

Hasil observasi yang dilakukan pada bulan September 2023 di SMPN 1 Maluk 
menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran P5 sudah dimulai dengan projek pembuatan 
pupuk kompos, pelaksanaannya masih belum memuaskan. Ketidakoptimalan terlihat dalam 
penggunaan instrumen pembelajaran yang belum sepenuhnya efektif oleh seluruh peserta 
didik, sebagaimana terungkap dalam hasil observasi bahwa 50% guru belum 
mengembangkan modul pembelajaran dalam projek pembuatan pupuk kompos pada 
pembelajaran biologi di SMPN 1 Maluk. Instrumen penilaian yang digunakan untuk menilai 
projek pembuatan pupuk kompos pada pembelajaran biologi juga belum dikembangkan. 
Seperti instrumen penilaian diagnostik dan non instrumen penilaian kognitif peserta didik 
pada materi pembuatan pupuk kompos pada pembelajaran Biologi. Hasil tersebut tentunya 
menjadi permasalahan yang perlu ditangani. Oleh karenanya untuk menghadapi tantangan 
kurikulum yang baru dimana membelajarkan peserta didik sepanjang hayat maka penulis 
tertarik mengangkat judul penelitian yaitu Pengembangan Modul Ajar Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila (P5) Melalui Pembuatan Pupuk Kompos Di SMPN 1 Maluk. 
Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengembangan Modul Ajar Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Melalui Pembuatan Pupuk Kompos Di SMPN 1 
Maluk.  
 
METODE 

Penelitian ini mengacu pada tahapan pengembangan 4D dari Thiangarajan yang 
terdiri dari Define, Design, Develop dan Dessiminate (Putri & Zubaidah, 2023). Penelitian ini, 
hanya dilakukan sampai tahap develop saja yaitu mengembangan pada tahap uji 
keterbacaan modul ajar P5 saja. Alur penelitian pengembangan modul ajar P5 pembuatan 
pupuk kompos adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Pengembangan 4D 
 

Instrumen penelitian berupa instrumen angket pernyataan yang akan diisi oleh siswa 
sebagai respon dari siswa terhadap produk media pembelajaran dari modul ajar P5 
pembuatan pupuk kompos. Lembar validasi penilaian modul ajar, lembar observasi dan 
lembar tes uji diagnostik kognitif dan non-kognitif. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu peserta didik kelas VII A di SMPN 1 Maluk menggunakan teknik purposive sampling 
sehingga sampel yang terlibat sebanyak 27 peserta didik. 

Data hasil penelitian berupa hasil validasi dan uji keterbacaan modul ajar P5 
dianalisis menggunakan rumus rerata skor dengan kriteria kelayakan instrumen serta kriteria 
persentase hasil validasi (Seprianingsih & Saputra, 2023) yang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 1. Kriteria Kelayakan Instrumen  

Nilai Presentasi Kelayakan instrument Keterangan  

80-100 Sangat Tinggi Tidak perlu direvisi 
60-80 Tinggi Tidak perlu direvisi 
40-60 Cukup Direvisi  
20-40 Rendah Direvisi 
00-20 Sangat Rendah Direvisi 

 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Uji Keterbacaan Modul Ajar P5  

Tingkat pencapaian (%) Kriteria 

> 60 Mudah 
41-60 Sedang  
< 40 Sukar 

 
Persentase tingkat pencapaian pada Tabel 2 ditentukan dengan menggunakan 

rumus berikut ini. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥 100% 

 
Setelah itu dilakukan analisis tes uji diagnostik kognitif dan non-kognitif peserta didik. 

Lembar tes diberikan sebelum kegiatan belajar mengajar menggunakan modul ajar P5. 
Analisis digunakan dengan mempersentasekan jumlah jawaban benar dari peserta didik 
dibagi dengan jumlah skor seluruh jawaban dikalikan 100%. Menurut (Afian & Sahratullah, 
2023), rumus yang digunakan dapat dilihat dibawah ini:   

 

𝑈𝑗𝑖 𝑡𝑒𝑠  𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
𝑥 100% 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi ahli terhadap pengembangan modul ajar projek penguatan profil pelajar 
pancasila (P5) melalui pembuatan pupuk kompos dilakukan oleh Tim Ahli (validator I dan 
validator II) dengan hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli terhadap Pengembangan Modul Ajar P5 

No. Aspek Penilaian 
Penilaian Validator 

Total Skor 
I II 

1 
Kejelasan gambar yang ditampilkan pada 
bagian sampul 

3 4 3,5 

2 Warna pada bagian sampul menarik 4 4 4 

3 
Ukuran gambar yang ditampilkan sudah 
proporsional 

4 3 3,5 

4 
Gambar yang ditampilkan bermakna dan 
menarik perhatian 

4 3 3,5 

5 
Petunjuk pengisian instrumen soal tes telah 
dijelaskan 

4 4 4 

6 
Pertanyaan untuk soal tes diagnostik 
kognitif dan tes diagnostik non kognitif telah 
tepat 

3 4 3,5 

7 
Jawaban yang disediakan untuk soal tes 
diagnostik kognitif dan tes diagnostik non 
kognitif sangat tepat 

4 3 3,5 

8 
Tujuan penelitian dan instrumen soal tes 
diagnostik kognitif dan tes diagnostik non 

4 4 4 
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kognitif relevan 

9 
Pernyataan pada instrumen soal tes sesuai 
dengan aspek yang ingin dicapai 

3 4 3,5 

10 
Pernyataan pada instrumen soal tes telah 
valid dan dapat mengungkapkan informasi 
yang sebenarnya 

3 4 3,5 

11 
Pernyataan pada instrumen soal tes berisi 
gagasan lengkap dan tidak bias 

4 3 3,5 

12 
Bahasa yang digunakan pada instrumen 
tes jelas dan mudah dipahami 

4 4 4 

13 
Bahasa yang digunakan pada instrumen 
tes telah menggunakan bahasa yang efektif 

4 3 3,5 

14 
Penulisan pada instrumen validasi dan 
instrumen tes menggunakan EYD  

3 4 3,5 

15 
Instrumen tes telah dilengkapi dengan 
lembar penilaian proyek pembuatan 
kompos 

4 3 3,5 

Total Skor 3,63 

Persentase kevalidan (%) 72,67 

 
Berdasarkan hasil data penelitian validasi ahli diatas, terlihat bahwa hasil validasi 

dengan total skor 3,63 dan persentase kevalidan 72,67% dengan kriteria kelayakan Tinggi. 
Adapun hasil pengembangan modul ajar projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) 
melalui pembuatan pupuk kompos diantara memperoleh data uji keterbacaan modul ajar 
tersebut oleh pendidik di SMPN 1 Maluk. Data yang diperoleh dengan total skor sebesar 79 
dari total 24 jumlah item pernyataan. Persentase yang diperoleh sebesar 82,29% dengan 
rerata skor sebesar 3,29 dengan kriteria keterbacaan modul ajar yaitu mudah. Data 
penelitian dapat dilihat pada tabel dan gambar diagram berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Uji Keterbacaan Modul Ajar oleh Pendidik 
 

Data hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 Maluk diantaranya adalah data 
hasil tes diagnostik kognitif dan data hasil tes diagnostik non kognitif. Hasil tes diagnostik 
non kognitif dengan jumlah 8 pernyataan dari 27 peserta didik di kelas VIIA bahwa total skor 
yang diperoleh sebesar 155 dengan persentase rerata skor yang diperoleh adalah sebesar 
71,76%. Kategori skor tertinggi yang diperoleh ditunjukkan pada pernyataan 3, pernyataan 1, 
pernyataan 6 dan pernyataan 8. Sedangkan pernyataan dengan kategori skor rendah 
ditunjukkan pada pernyataan 5, pernyataan 2, pernyataan 4 dan pernyataan 7. Data-data 
tersebut ditampilkan gambar diagram berikut ini. 
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Gambar 3. Hasil Tes Diagnostik Non-Kognitif 
 
Hasil tes diagnostik kognitif dengan jumlah 4 pernyataan dari 27 peserta didik di kelas 

VIIA bahwa total skor yang diperoleh sebesar 93 dengan persentase rerata skor yang 
diperoleh adalah sebesar 86,1%. Kategori skor tertinggi yang diperoleh ditunjukkan pada 
pernyataan 2, pernyataan 3, dan pernyataan 4. Sedangkan pernyataan dengan kategori skor 
rendah ditunjukkan pada pernyataan 1. Data-data tersebut ditampilkan gambar diagram 
berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Hasil Tes Diagnostik Kognitif  

 
Data hasil penelitian yang Hasil validasi ahli terhadap pengembangan modul ajar P5 

Melalui Pembuatan Pupuk Kompos di SMPN 1 Maluk dilakukan oleh Tim Ahli yang terdiri 
dari Validator I dan Validator II. Tim ahli memberikan penilaian terhadap modul ajar tersebut 
dan memberikan skor total sebesar 3,63. Skor ini menggambarkan tingkat validitas modul 
tersebut. Selain itu, persentase kevalidan modul ini mencapai 72,67%. Penilaian yang tinggi 
dari tim ahli menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria-
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kriteria yang ditetapkan, termasuk kelengkapan, kejelasan, ketepatan, dan keterbacaan 
materi. Persentase kevalidan yang tinggi juga mengindikasikan bahwa materi yang disajikan 
dalam modul tersebut dinilai relevan, akurat, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan. Dengan hasil validasi ini, dapat disimpulkan bahwa modul ajar P5 Melalui 
Pembuatan Pupuk Kompos telah memenuhi standar kevalidan dan siap untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran di SMPN 1 Maluk. Artinya, modul ajar yang dikembangkan telah 
melewati proses validasi oleh ahli. Skor yang diperoleh menunjukkan bahwa modul tersebut 
mendapat penilaian yang cukup tinggi dari ahli, serta persentase kevalidan yang tinggi 
menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam modul tersebut dianggap relevan, akurat, 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dengan demikian, modul ajar 
tersebut dapat dianggap valid dan siap digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian (Sahratullah et al., 2023) menunjukkan bahwa buku petunjuk 
praktikum berbasis POE telah terbukti valid dan sangat cocok untuk digunakan. Validasi 
menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi dari 10 indikator penilaian, mencapai nilai 
87,5%. 

Tes diagnostik non-kognitif, menurut (Huda & Nurhuda, 2023), merupakan alat 
evaluasi yang digunakan untuk mengukur sikap, nilai, dan motivasi siswa terhadap suatu 
materi pelajaran atau pembelajaran tertentu. Tes ini bertujuan untuk mengukur aspek-aspek 
non-kognitif siswa, seperti sikap, nilai-nilai, dan motivasi, yang tidak dapat diukur dengan tes 
kognitif biasa. Dalam konteks penelitian ini, tes diagnostik non-kognitif digunakan untuk 
mengevaluasi sikap dan nilai siswa terkait pembuatan pupuk kompos dan penguatan profil 
pelajar Pancasila (P5) di SMPN 1 Maluk. Dengan menggunakan tes diagnostik non-kognitif, 
peneliti dapat memahami dengan lebih baik bagaimana siswa merespon dan merespons 
materi pembelajaran tersebut. Hasil penelitian tes diagnostik non-kognitif terhadap 27 
peserta didik di kelas VIIA menunjukkan bahwa total skor yang diperoleh adalah 155, 
dengan persentase rerata skor sebesar 71,76%. Tes diagnostik non-kognitif terdiri dari 8 
pernyataan. Analisis menunjukkan bahwa skor tertinggi diperoleh pada pernyataan 1, 3, 6, 
dan 8, sementara skor rendah terdapat pada pernyataan 2, 4, 5, dan 7. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman dan sikap yang baik 
terkait materi pembelajaran. Namun, terdapat aspek-aspek tertentu yang perlu ditingkatkan 
dalam pembelajaran. Data ini akan menjadi dasar untuk penyempurnaan materi 
pembelajaran, termasuk pengembangan modul ajar P5 Melalui Pembuatan Pupuk Kompos 
di SMPN 1 Maluk. Hasil penelitian tersebut, sesuai dengan hasil penelitian (Antika et al., 
2023) yaitu Penerapan kurikulum Merdeka menimbulkan banyak tugas administratif baru 
bagi guru, salah satunya adalah asesmen atau penilaian sesuai dengan kurikulum Merdeka. 
Penilaian yang digunakan dalam kurikulum Merdeka untuk menerapkan P5 atau Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik ini 
merupakan langkah awal yang sangat penting dalam implementasi kurikulum Merdeka. 
Tujuannya adalah untuk menilai kemampuan dasar setiap peserta didik. Dari hasil asesmen 
diagnostik, guru dapat membuat kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 27 peserta didik di kelas VIIA, total skor 
yang diperoleh pada tes diagnostik kognitif sebesar 93, dengan persentase rerata skor 
sebesar 86,1%. Tes diagnostik kognitif terdiri dari 4 pernyataan. Analisis lebih lanjut 
mengenai skor per pernyataan menunjukkan bahwa pernyataan 2, 3, dan 4 mendapat skor 
tertinggi, sementara pernyataan 1 mendapat skor rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang baik terkait materi yang diajarkan, namun 
terdapat kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait aspek tertentu dari materi 
pembelajaran. Data ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penyempurnaan materi 
pembelajaran, termasuk pengembangan modul ajar P5 Melalui Pembuatan Pupuk Kompos 
di SMPN 1 Maluk. Dengan menggunakan hasil tes diagnostik kognitif, guru dapat 
menyesuaikan kegiatan belajar agar sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman peserta 
didik. Menurut (Zulhalifah et al., 2021) pendidik dapat menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
agar cocok dengan kebutuhan dan pemahaman peserta didik tentang ekosistem mangrove 
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dengan cara memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Sumber belajar juga 
dapat diperoleh dari lingkungan sekolah seperti sumber belajar di laboratorium sekolah 
(Seprianingsih et al., 2023).  

Hasil pengembangan modul ajar Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 
melalui Pembuatan Pupuk Kompos di SMPN 1 Maluk telah diuji keterbacaannya oleh 
pendidik di sekolah tersebut. Data uji keterbacaan modul ajar tersebut menunjukkan total 
skor sebesar 79 dari total 24 jumlah item pernyataan. Persentase keterbacaan yang 
diperoleh sebesar 82,29% dengan rerata skor sebesar 3,29. Dengan memperhatikan kriteria 
keterbacaan modul ajar yang telah ditetapkan, yaitu mudah, hasil uji keterbacaan 
menunjukkan bahwa modul ajar ini telah memenuhi kriteria tersebut. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa modul ajar Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) melalui 
Pembuatan Pupuk Kompos telah dirancang dan disusun dengan baik sehingga mudah 
dipahami oleh pendidik di SMPN 1 Maluk. Dengan demikian, modul ajar ini dapat dijadikan 
sebagai sumber belajar yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran di SMPN 1 
Maluk. Hasil penelitian yang sesuai dengan data hasil penelitian tersebut yaitu pada 
penelitian (Purnomo et al., 2021) dengan hasil penelitian Hasil uji validitas menunjukkan skor 
4,2 untuk validitas isi, skor 4,0 untuk validitas media, dan skor 4,9 untuk penilaian praktisi, 
dengan kategori valid. Sementara itu, uji keterbacaan produk menghasilkan skor rata-rata 
sebesar 90,83, dengan kategori sangat baik. Berdasarkan analisis data pengujian kamus 
IPA, disimpulkan bahwa kamus IPA berbasis Microsoft Excel ini valid dan praktis digunakan 
sebagai suplemen buku IPA untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu 
pengembangan modul Biologi juga telah berhasil dilakukan oleh (Neno et al., 2022) dengan 
hasil validasi yaitu sangat layak digunakan. 
 
SIMPULAN 

Simpulan penelitian adalah hasil validasi oleh validator ahli dengan total skor 3,63 
dan persentase kevalidan 72,67% dengan kriteria Tinggi dan layak diterapkan pada peserta 
didik. Adapun hasil uji keterbacaan modul ajar oleh pendidik memperoleh total skor 3,29 dan 
persentase 82,29% dengan kriteria keterbacaan modul ajar Mudah. Hasil tes diagnostik non-
kognitif dari modul ajar P5 pada sampel peserta didik diperoleh persentase rerata skor 
sebesar 71,76%, sedangkan untuk hasil tes diagnostik kognitif diperoleh persentase rerata 
skor sebesar 86,1%.  

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu mengembangkan modul ajar dengan 
meningkatkan kualitas modul, termasuk konten, struktur, dan presentasi materi. Mengukur 
efektifitas pembelajaran dengan menggunakan modul ajar. Mengembang-kan tes diagnostik 
kognitif maupun tes diagnostik non kognitif. Melakukan penyebaran/ implementasi modul ajar 
di berbagai sekolah di Kabupaten Sumbawa Barat. 
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